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ABSTRAK

ANALISIS PENGGUNAAN CANVA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
PADA PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN IPAS
DI SEKOLAH DASAR

Oleh

KHALIDAH AURORA

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi kendala dalam pemahaman
materi yang abstrak dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik,
sehingga diperlukan inovasi berbasis teknologi seperti Canva. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penggunaan Canva sebagai media pembelajaran pada
mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SD Negeri 1 Pringsewu Selatan dengan
subjek penelitian pendidik dan peserta didik. Penelitian ini difokuskan pada empat
sub fokus, yaitu kemudahan operasional, interaktivitas, motivasi belajar, dan
relevansi materi Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dengan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara
dengan kepala sekolah, pendidik dan peserta didik, serta dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan canva memberikan dampak yang
positif dan mendukung proses pembelajaran IPA di kelas IV. Selanjutnya, pada sub
fokus yang pertama, kemudahan operasional menunjukkan hasil yang baik di kelas
IV. Kedua, interaktivitas canva menunjukkan penggunaan canva mampu
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik selama pembelajaran IPA berlangsung.
Ketiga, motivasi belajar canva menunjukkan peningkatan yang positif pada peserta
didik. Keempat, relevansi materi canva menunjukkan bahwa materi yang telah
disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari.

Kata kunci: canva, IPAS, media pembelajaran, sekolah dasar



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE USE OF CANVA AS A LEARNING MEDIUM
FOR STUDENTS OF THE SUBJECT OF IPAS
IN ELEMENTARY SCHOOLS

By

KHALIDAH AURORA

Science education in elementary schools still faced challenges in understanding
abstract material and a lack of engaging instructional media, making technology-
based innovations such as Canva necessary. This study aimed to analyze the use of
Canva as an instructional medium in the IPAS subject for fourth-grade students at
UPT SD Negeri 1 Pringsewu Selatan, with teachers and students serving as the
research subjects. The study focused on four aspects: ease of use, interactivity,
learning motivation, and material relevance. The research employed a qualitative
method with a case study approach. Data were collected through observations,
interviews with the principal, teachers, and students, as well as documentation. The
results indicated that the use of Canva had a positive impact and supported the
science learning process in Grade V. Regarding the first aspect, ease of use showed
positive results, as students were able to operate Canva effectively during learning
activities. Second, Canva’s interactivity enhanced students’ active participation
during science lessons. Third, the use of Canva increased students’ learning
motivation, as reflected in their enthusiasm and engagement during the learning
process. Fourth, the relevance of the material presented through Canva indicated
that the content was aligned with learning objectives and closely related to students’
daily lives.

Keywords: canva, IPAS, learning media, elementary school
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar sering menghadapi permasalahan yang
luas karena sifatnya yang abstrak, khususnya pada mata pelajaran IPA. Hal
ini terlihat pada penelitian pendahuluan yang dilakukan di UPT SD Negeri 1
Pringsewu Selatan. Berdasarkan wawancara dengan wali kelas 1V pada
tanggal 28 Juli 2025, adaptasi peserta didik dalam penggunaan media
pembelajaran belum optimal, terutama pada pembelajaran IPA. Peserta
didik belum sepenuhnya mampu mengikuti kegiatan dengan media
pembelajaran, yang khususnya saat transisi dari kelas 111 ke IV. Antusiasme

mereka menurun karena adanya kendala pada penerapannya.

Hambatan utama yang terjadi adalah terbatasnya fasilitas sekolah,
kurangnya perangkat di sekolah dan internet yang belum stabil, sehingga
penyampaian topik IPA kurang efektif. Solusi sementara adalah dengan
mengizinkan peserta didik membawa gadget pribadi dengan sudah diizinkan
oleh orang tua. Namun, muncul kendala seperti ketidakmampuan
mengoperasikan canva, masalah kuota internet, dan ada peserta didik yang
membuka game saat pembelajaran, sehingga pendidik membutuhkan
pengawasan ekstra. Meski begitu, penerapan canva ini tetap dijalankan
setiap dua minggu sekali yang menunjukkan dampak positif, seperti
pemahaman peserta didik meningkat dan peserta didik dapat mengenal

teknologi secara dini.

Fenomena ini mencerminkan masalah yang lebih luas, dimana disebabkan
oleh faktor internal dan eksternal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Suprapmanto dan Zakiyah, (2024) yaitu permasalahan IPAS terjadi

karena dua faktor. Pertama, faktor internal mencakup kurangnya minat



belajar, motivasi peserta didik karena kurangnya dukungan belajar serta
dukungan orang tua. Kedua, faktor eksternal mencakup metode
pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan kurang tepat, serta
media pembelajaran yang kurang menarik dan inovatif. Penggunaan canva
sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran membantu peserta didik
menjadi aktif di kelas, sesuai dengan Piaget bahwa dalam teori
kontruktivisme, pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik secara

aktif terlibat dalam proses membangun pengetahuan mereka sendiri.

Temuan ini selaras dengan temuan Deliany dkk., (2019) yang menemukan
bahwa pemahaman konsep IPAS rendah, terlihat dari nilai tes akhir kelas 1V
yang buruk, di mana peserta didik kesulitan mengklasifikasikan objek
berdasarkan sifatnya, memberikan contoh dan non-contoh, serta
menggunakan prosedur tertentu. Faktor utama adalah media yang kurang
bervariatif dan gagal memvisualisasikan topik abstrak karena keterbatasan
fasilitas. Aini, dkk., (2024) juga menambah dalam faktor internal, seperti
minat belajar peserta didik rendah, peserta didik kurang aktif dan
bersemangat pada pembelajaran, dan beberapa kemampuan peserta didik
yang kurang maksimal dalam membaca, menulis, dan menghitung sehingga
menghambat kegiatan pembelajaran. Faktor eksternal yang mempengaruhi
kesulitan memahami, yaitu penerapan metode atau model pembelajaran

yang kurang tepat atau cocok.

Media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas,
karena menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan menarik. Menurut
Muharani (2024) dalam mata pelajaran IPA SD, penggunaan media
pembelajaran membantu peserta didik memvisualisasikan konsep ilmiah
abstrak menjadi konstekstual yang lebih mudah dipahami. Sementara,
Menurut Firmadani (2020) media pembelajaran memegang peran penting

dalam kegiatan pembelajaran, yang terbagi menjadi



dua peran utama. Pertama, media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu
mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Kedua, media pembelajaran berperan sebagai sumber belajar
mandiri yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri.
media pembelajaran kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran dikelas.
Pendapat Jannah dkk., (2023) menyebut media pembelajaran merupakan
alat yang beharga yang mendukung proses pendidikan, baik di dalam
maupun luar kelas. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran menciptakan pengalaman belajar yang menarik,
inovatif, aktif dan bermanfaat.

Perkembangan teknologi di era digital saat ini tidak dapat dipisahkan dari
pengaruhnya terhadap bidang pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di masa depan, sistem informasi dan teknologi berperan sebagai
instrumen utama dalam persaingan global. Pembelajaran IPA di sekolah
dasar memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman tentang
lingkungan sekitar, fenomena alam, dan kehidupan masyarakat, tetapi
tantangan muncul salah satunya penggunaan media pembelajaran yang
belum optimal. Salah satu aplikasi yang telah hadir dalam perkembangan

teknologi adalah Canva.

Canva adalah platform desain berbasis online yang mudah di akses dan kaya
akan fitur visual. Canva membantu pendidik untuk menggunakan dan
mengembangkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Selaras
dengan pendapat Rahmawati dkk., (2024) canva sebagai platform desain
grafis yang mudah digunakan, menyediakan berbagai template dan elemen
visual yang memungkinkan pendidik untuk merancang proses pembelajaran
yang menarik dan informatif. Hadirnya fitur canva seperti ilustrasi visual,
grafik, diagram, dan lain lain memudahkan pembuatan media pembelajaran
misalnya lembar kerja peserta didik, video pembelajaran, presentasi,
infografis yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kurniawan dkk., (2024) menjelaskan media pembelajaran
interaktif Canva dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena
materi yang disampaikan di buat menarik yang lebih mudah di pahami dan



diingat oleh peserta didik. Oleh karena itu, aplikasi canva membantu
pendidik dalam mendesain media pembelajaran berbasis teknologi yang
menarik, inovatif, dan interaktif. Penggunaan canva sebagai media
pembelajaran menciptakan kebehasilan dalam proses pembelajaran seperti
minat peserta didik, motivasi peserta didik, pemahaman peserta didik yang
meningkat dengan baik.

Dapat di simpulkan, hadirnya aplikasi Canva sebagai media pembelajaran
menyediakan berbagai ide kreatif dan inovatif untuk media pembelajaran,
dari Aplikasi Canva peserta didik dapat mengekspresikan diri mereka
melalui karya yang mereka buat dalam aplikasi tersebut, penggunaan media
Canva sangat membantu meningkatkan pemahaman belajar dan minat
peserta didik. Sebagai calon pendidik, sangat penting untuk tetap mengikuti
perkembangan teknologi terbaru, yang akan sangat bermanfaat bagi
pendidikan di masa depan. Media pembelajaran interaktif membuat peserta
didik menjadi lebih ingin tahu, lebih kreatif dan lebih memahami materi
dengan cara yang mudah dan inovatif. Media pembelajaran membantu
pendidik dalam menyampaikan materi dalam waktu yang singkat. Oleh
karena itu, diharapkan para pendidik dapat memberikan materi dengan cepat

dan penuh informasi kepada peserta didik mereka.

Berdasarkan uraian diatas maka penliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Penggunaan Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada
Peserta Didik Mata Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar” ini didasarkan oleh
pengalaman peneliti yang terlibat dalam observasi dan wawancara.
Harapannya, penelitian ini berdampak positif bagi pendidik dan peserta
didik, dimana pendidik dan peserta didik mengembangkan rasa penasaran
mengenai fenomena alam dan sosial yang mampu mengklasifikasikan,
menganalisis, dan menerapkan pengetahuan secara mandiri serta diharapkan

berkembang menjadi generasi yang tau akan teknologi.



1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini mengenai

penggunaan media pembelajaran canva peserta didik pada mata pelajaran IPA
di Sekolah Dasar.
Adapun sub fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Kemudahan operasional canva sebagai media pembelajaran
Interaktivitas canva sebagai media pembelajaran
Motivasi belajar canva sebagai media pembelajaran

Relevansi materi canva sebagai media pembelajaran

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian analisis penggunaan canva sebagai media

pembelajaran di kelas IV pada mata pelajaran IPA, maka disusun pertanyaan

peneliti sebagai berikut.

1.

Bagaimana kemudahan operasional canva sebagai media pembelajaran di
kelas IV pada mata pelajaran IPA?

Bagaimana interaktivitas mendukung keterlibatan aktif canva sebagai
media pembelajaran di kelas 1V pada mata pelajaran IPA?

Bagaimana motivasi belajar peserta didik melalui canva sebagai media
pembelajaran di kelas 1V pada mata pelajaran IPA?

Bagaimana relevansi materi canva sebagai media pembelajaran di kelas

IV pada mata pelajaran IPA?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

untuk menganalisis:

1.

Kemudahan operasional canva sebagai media pembelajaran di kelas IV
pada mata pelajaran IPA.

Interaktivitas canva sebagai media pembelajaran dalam mendukung
keterlibatan peserta didik di kelas IV pada mata pelajaran IPA.

Motivasi belajar canva sebagai media pembelajaran melalui penggunaan

canva sebagai media pembelajaran di kelas IV pada mata pelajaran IPA.



4. Relevansi materi canva sebagai media pembelajaran di kelas 1V pada

mata pelajaran IPA.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat berkontribusi pada penggunaan canva sebagai media
pembelajaran. Hasil Penelitian diharapkan dapat memperkaya literatur
yang ada tentang Canva sebagai media pembelajaran dan memberikan
wawansan baru mengenai penggunaan Canva sebagai media

pembelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendidik

Penelitian ini mampu menginspirasi penerapan media pembelajaran
yang menarik, inovatif, dan interaktif khususnya pada mata pelajaran
IPAS di kelas IV sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini juga, dapat
dijadikan sebagai referensi bagi pendidik untuk meningkatkan
pemahaman pedagogis, terutama dalam merancang dan menerapkan
media pembelajaran interaktif. Penelitian ini juga mampu
memberikan motivasi pendidik agar lebih aktif dalam memilih media
pembelajaran yang baik yang disesuaikan dengan kemampuan dan

karakteristik peserta didik.

b. Peserta didik
Hasil Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peserta didik,
khususnya dalam proses pembelajaran melalui pemanfaatan Canva
sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Penggunaan Canva sebagai
media pembelajaran mampu menciptakan proses pembelajaran
menjadi lebih menarik, inovatif, interaktif, serta melibatkan
partisipasi aktif peserta didik. Melalui penelitian ini, peserta didik

juga diharapkan menyadari betapa pentingnya media pembelajaran



menggunakan Canva pada pengalaman belajar peserta didik terhadap

materi yang dipelajari.

c. Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menerapkan media
pembelajaran yang menaitk, inovatif, dan interaktif, khususnya
melalui pemanfaatan Canva. Hasil penelitian ini juga memperkuat
peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu dalam proses
pembelajaran di satuan pendidikan. Selain itu, temuan penelitian ini
juga dapat menjadi dasar dalam mengambil kebijakan sekolah yang
mendorong berkembangnya pembelajaran yang relevan dengan

karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Dengan manfaat teoretis dan praktis ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang peningkatan

pemahaman baik secara akademis maupun dalam praktik di lapangan.

1.6 Lingkup Penelitian
Pendidik dan peserta didik sekolah dasar di UPT SD Negeri 01 Pringsewu
Selatan sebagai sasaran utama dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan
di sekolah dasar terutama pada mata pelajaran IPAS kelas 1VV. Media yang
menjadi sasaran yaitu Canva. Aspek yang akan dianalisis adalah
penggunaan canva pada peserta didik.

1.7 Definisi Istilah
1) Analisis: Pemecahan suatu subjek yang dapat berupa topik, data, dan
masalah yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan menarik kesimpulan.
2) Media Pembelajaran: Alat bantu dalam proses pembelajaran yang
digunakan pendidik untuk memfasilitasi peserta didik dalam memahami

dan menguasai topik pembelajaran secara efektif.



3)

4)

Canva: Aplikasi digital yang dapat diakses melalui Web dan Aplikasi yang
berfungsi untuk membuat berbagai jenis konten desain visual secara cepat,
mudah dan efisien.

IPAS: Gabungan mata pelajaran yang ada pada struktur Kurikulum
Merdeka yang menyatukan IPA (studi tentang alam, makhluk hidup, dan
benda mati) dengan IPS (kajian manusia sebagai makhluk sosial dalam

lingkungan) untuk pembelajaran yang lebih terpadu dan relevan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran
2.1.1 Definisi Belajar

Belajar merupakan suatu proses aktif memperoleh pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, serta membentuk sikap dan nilai
melalui pengalaman, interaksi dengan lingkungan, maupun pemrosesan
informasi. Proses ini menghasilkan perubahan perilaku yang bersifat
relatif permanen, dapat diamati melalui perbandingan antara kondisi
sebelum dan sesudah pembelajaran. Belajar merupakan suatu upaya
sadar dan terencana yang dilakukan individu untuk mencapai perubahan
perilaku, pengetahuan, atau keterampilan sebagai hasil dari pengalaman
pribadi dalam berinteraksi dengan lingkungan. Dari perubahan tersebut
yang bersifat disengaja dan diarahkan untuk mencapai perkembangan
yang lebih baik dibandingkan keadaan sebelumnya.

Belajar didefinisikan sebagai modifikasi perilaku atau kapasitas
perilaku yang bersifat menetap, yang dihasilkan dari proses
pengalaman, praktik, dan penguatan. Menurut Ariani dkk., (2022)
Fenomena ini terjadi melalui mekanisme interaksi stimulus-respons,
sekaligus mencakup proses akuisisi pengetahuan, penyempurnaan
kompetensi, transformasi sikap, serta konsolidasi karakter individu.
Dalam hal ini, belajar adalah proses perubahan relatif individu yang

mencakup aspek perilaku, kemampuan kognitif dan afektif individu.

Belajar sebagai suatu proses transformasi perilaku yang dicapai melalui
akumulasi pengalaman. Berbeda dengan pandangan konvensional,

belajar dalam perspektif ini menekankan pada aktivitas pembelajaran
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sebagai inti proses, bukan sekadar pencapaian tujuan akhir. Menurut
Hamalik (2004) Proses ini menuntut keterlibatan langsung dan
menghasilkan modifikasi perilaku yang dapat diamati sebagai bukti
nyata dari pembelajaran yang terjadi. Ini juga diikuti oleh pendapat
Dahar (2022) yang berdasarkan Teori Gagne mendefinisikan belajar
adalah proses perubahan perilaku individu sebagai hasil dari
pengalaman. Proses ini berlangsung melalui mekanisme interaksi dan
internalisasi yang terus-menerus. Aspek kompetensi yang
dikembangkan berupa kemampuan skill, pemahaman kemampuan dan

perilaku.

Dari pernyataan para ahli maka dapat disumpulkan, belajar adalah
proses aktif untuk mendapatkan pengetahuan, mengasah keterampilan,
dan membentuk sikap melalui pengalaman sehari-hari. Ini terjadi ketika
kita berinteraksi dengan lingkungan, mencoba hal baru, dan
memikirkan apa yang kita alami. Perubahan yang terjadi bersifat tahan
lama dan bisa dilihat dari cara kita berpikir, bertindak, atau menyikapi
sesuatu yang berbeda dari sebelumnya. Seperti ketika belajar naik
sepeda awalnya sering jatuh, lalu perlahan bisa seimbang, sampai

akhirnya mahir.

2.1.2 Tujuan Belajar
Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh tercapai atau
tidaknya tujuan belajar yang telah diterapkan. Untuk mewujudkan hal
ini diperlukan kolaborasi dan hubungan antara pendidik dan peserta
didik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Sebelum
memulai proses pembelajaran, setiap pendidik perlu memahami dan
menyadari secara mendalam tentang tujuan belajar yang ingin dicapai.
Pemahaman yang komprehensif terhadap jenis dan fungsi tujuan
pembelajaran menjadi landasan essensial bagi keberhasilan proses

belajar-mengajar.

Menurut Rahardjo dkk., (2011) secara umum terdapat tiga tujuan

belajar sebagai berikut.



11

1. Guna memperoleh pengetahuan
Proses belajar tidak hanya sekadar menambah pengetahuan baru,
tetapi juga secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
seseorang. Ketika seseorang mempelajari suatu materi, otak tidak
hanya menyerap informasi, tetapi juga terlatih untuk mengolah,
menganalisis, dan menghubungkan pengetahuan tersebut dengan
apa yang sudah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, belajar
bukanlah aktivitas pasif yang hanya mengandalkan hafalan,
melainkan proses aktif yang melibatkan kerja kognitif secara
mendalam.

2. Pemahaman Konsep dan Keterampilan
Proses belajar berfungsi untuk menanamkan pemahaman dan
kemampuan yang dimiliki setiap orang. Keterampilan, baik
rohani maupun jasmani, diperlukan untuk menanamkan konsep.
Keterampilan jasmani adalah kemampuan fisik seseorang yang
dapat diamati. Keahlian ini berkaitan dengan pengulangan atau
hal-hal teknis. Keterampilan rohani, di sisi lain, lebih kompleks
karena bersifat abstrak. Penghayatan, cara berpikir, dan
kreativitas adalah lima keterampilan yang berkaitan dengan
menyelesaikan masalah atau membuat konsep.

3. Membentuk Sikap
Seorang pendidik harus menggunakan pendekatan yang bijak dan
hati-hati selama proses menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan
pribadi anak didik mereka. Pendidik harus menjadi contoh yang
baik bagi anak didik mereka dan memiliki kemampuan untuk
mendorong dan mengarahkan pemikiran mereka. Belajar
umumnya dianggap sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah
laku seseorang sebagai hasil dari pengalaman. Dalam hal ini,
perlu diingat bahwa perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh
kedewasaan, keadaan gila, mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat

dianggap sebagai hasil dari belajar.
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2.1.3 Teori Belajar

Teori belajar berperan sebagai fondasi dalam proses pembelajaran
untuk memastikan keberhasilannya. Teori ini terdiri atas seperangkat
prinsip yang dirancang secara sistematis untuk menjelaskan bagaimana
belajar terjadi. Dengan memahami teori belajar, pendidik dapat
merancang pembelajaran yang lebih terarah, sehingga peserta didik

mampu mencapai kompetensi yang ditargetkan secara efektif.

Menurut Hatija (2023) menjelaskan bahwa teori belajar berfungsi
sebagai pendekatan sistematis dalam proses pembelajaran untuk
mengarahkan perubahan perilaku secara terencana. Teori ini
menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik baik secara mental
maupun fisik selama proses belajar berlangsung, menyebutkan

beberapa teori belajar sebagai berikut.

1. Teori Belajar Behavioristik
Teori belajar behavioristik menyatakan bahawa perubahan perilaku
pada individu terjadi melalui mekanisme interakti antara stimulus
rangsangan dan tanggapan selama proses pembelajaran.
Berdasarkan teori ini, perubahan perilaku nyata yang dihasilkan
oleh proses pembelajaran berbasis stimulus respons yang dapat
diamati selama perkembangan peserta didik.

2. Teori Belajar Kognitif
Dalam teori belajar kognitif ini, proses lebih penting daripada hasil
belajar. Teori ini didasarkan pada ilmu pengetahuan yang dipelajari
seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya selama kurun
waktu yang lama. Proses yang dimaksud adalah proses yang
bersambung satu sama lain tanpa jarak antara satu proses ke proses
lainnya. Dalam psokologi kognitif, belajar didefinisikan sebagai
upaya aktif peserta didik untuk mengetahui sesuatu.

3. Teori Belajar Kontruktivisme
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Menurut Masgumelar dan Mustafa (2021) Teori konstruktivisme
menggambarkan pembelajaran sebagai suatu proses dinamis
dimana peserta didik secara aktif membangun pemahaman mereka
sendiri tentang dunia melalui pengalaman nyata.

. Teori Belajar Humanistik

Teori humanistik memandang pembelajaran sebagai suatu proses
pengembangan manusia secara utuh. Berbeda dengan pendekatan
lain yang berfokus pada hasil akademik semata, teori ini
menekankan pentingnya aktualisasi diri dan perkembangan pribadi
setiap individu dalam proses belajar. Pendekatan humanistik
menempatkan peserta didik sebagai individu merdeka yang berhak
mengarahkan proses belajarnya sendiri. Menurut Arbayah (2013)
Dalam paradigma ini, peserta didik didorong untuk
mengembangkan tanggung jawab pribadi sekaligus kesadaran
sosial terhadap lingkungan sekitarnya.

Sejalan dengan pendapat Wahab dan Rosnawati (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat 4 macam teori belajar sebagai berikut.

1. Teori Behavioristik
Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh
Gage, Gagne dan Berliner tentang perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini lalu berkembang
menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap
arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan
pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran
ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak
sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model
hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang yang
belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku
tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau
pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat
bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai
hukuman.

2. Teori Kognitivisme
Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir
sebagai protes terhadap teori perilaku yang yang telah
berkembang sebelumnya. Model kognitif ini memiliki
perspektif bahwa para siswa memproses informasi dan
pelajaran melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan
kemudian menemukan hubungan antara pengetahuan yang



14

baru dengan pengetahuan yang telah ada. Model ini
menekankan pada bagaimana informasi diproses.
3. Teori Kontruktivisme
Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi)
pembelajaran konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun
oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus
mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui
pengalaman nyata. Dengan teori konstruktivisme siswa dapat
berfikir untuk menyelesaikan masalah, mencari idea dan
membuat keputusan. Siswa akan lebih paham karena mereka
terlibat langsung dalam mebina pengetahuan baru, mereka
akan lebih pahamdan mampu mengapliklasikannya dalam
semua situasi. Selian itu siswa terlibat secara langsung dengan
aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa setiap teori belajar memiliki keunggulan dan
keterbatasannya masing-masing. Berdasarkan penjelasan, maka
dalam penelitian ini teori belajar yang mendukung adalah teori
belajar kontruktivisme. Seperti yang dijelaskan diatas, dimana
dalam teori ini peserta didik dapat membangun pengalamannya
secara nyata dengan partisipasinya dan berkontribusi aktif. Teori
ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh inndividu yang
berdasarkan dari pengalaman dan interaksi dengan dunia sekitar.
Dengan demikian, penelitian ini relevan dengan penggunaan media
pembelajaran Canva untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
yang tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk keterampilan, sikap, dan nilai-nilai kehidupan yang

berkelanjutan.

2.1.4 Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran menurut Ahdar (2019) Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar di
lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh
pendidik agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan

pengetahuan, menguasai keterampilan dan tabiat, dan membangun
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sikap dan kepercayaan. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
membantu peserta didik belajar dengan baik.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional Pasal 1 butir 20 menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. Ada lima
jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan
pembelajaran yaitu: 1) interaksi antara pendidik dan peserta didik; 2)
interaksi antara sesama peserta didik atau teman sejawat; 3) interaksi
peserta didik dengan sumber belajar yang dikembangkan; 4) interaksi
peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam
Miarso (2008) dalam Bunyamin (2021). Dalam kegiatan pembelajaran
tidak hanya seorang pendidik yang aktif tetapi peserta didik juga
berperan aktif dalam pembelajaran tersebut agar proses belajar berjalan

dengan lancar.

Berdasarkan definisi pembelajaran diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah proses dinamis yang melibatkan interaksi
timbal balik antar peserta didik, pendidik, dan lingkungan belajar.
Makna pembelajaran terletak pada upaya yang terencana untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, dengan tujuan
mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, kognitif,
psikomotorik dan afektif. Proses pembelajaran yang efektif tidak terjadi
secara kebetulan, melainkan perencanaan yang matang, pelaksanaan
yang interaktif, dan evaluasi yang berkelanjutan.

2.2 Media Pembelajaran Canva
2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran
Peningkatan kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh penggunaan
media pembelajaran. Hal ini terjadi karena kemajuan teknologi di
bidang pendidikan yang mengharuskan proses belajar mengajar menjadi
lebih efisien dan efektif. Menurut Azhar (2014) Dalam konteks

pembelajaran, media merupakan segala bentuk alat atau metode yang
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mampu mengkomunikasikan pesan edukatif, sekaligus memotivasi
peserta didik secara kognitif dan afektif demi keberhasilan proses

pendidikan.

Media pembelajaran hanya berperan sebagai sarana pendukung
pendidik dalam proses pengajaran. Seiring perkembangan teknologi
yang semakin pesat, muncul berbagai perangkat elektronik yang
mampu memenuhi beragam kebutuhan pembelajaran. Media
pembelajaran sebagai berbagai bentuk perangkat, baik bersifat fisik
maupun teknis, yang berfungsi sebagai alat bantu bagi pendidik dalam
menyajikan materi pembelajaran. Penggunaan media ini bertujuan
untuk memfasilitasi proses transfer pengetahuan sekaligus mendukung

tercapainya kompetensi belajar yang telah ditetapkan.

Media pembelajaran berfungsi untuk membuat proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan menarik. Pendapat dari Audie (2019)
menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan
oleh pendidik untuk membantu menyampaikan informasi kepada
peserta didik selama proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat
Firmadani (2020) yang menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah
salah satu alat bantu mengajar bagi pendidik untuk menyampaikan
materi pengajaran, meningkatkan kreativitas peserta didik, dan

meningkatkan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran memiliki kualitas pembelajaran yang sangat
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran. Ini disebabkan oleh
kemajuan teknologi dalam pendidikan, yang membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif. Media adalah bentuk
komunikasi yang dapat secara efektif memotivasi peserta didik dan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Ini berfungsi sebagai
dukungan bagi pendidik dalam proses pembelajaran, menyediakan
aspek fisik dan teknis yang mendukung transfer pengetahuan secara
efektif. Selain itu, media pembelajaran membantu pendidik
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memberikan informasi kepada peserta didik selama proses
pembelajaran, meningkatkan pemahaman peserta didik serta kreativitas

dan minat mereka dalam proses pembelajaran.

2.2.2 Macam-macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki beberapa jenis yang dapat diterapkan
pada saat kegiatan pembelajaran. Macam-macam media pembelajaran

menurut Pagarra H dan Syawaludin (2022) sebagai berikut.

1. Media Audio
Media pembelajaran audio menggunakan musik mempengaruhi
perilaku peserta didik, terutama melalui isyarat auditori, verbal, dan
nonverbal seperti kata-kata dan vokalisasi. Salah satu karakteristik
media audio pembelajaran adalah mangandalkan suara (indera
pendengaran), bersifat individual, cenderung satu arah (meskipun
dalam beberapa kasus dapat interaktif, seperti radio), dan memiliki
kemampuan untuk menggugah imaginasi peserta didik.

2. Media Visual
Media visual adalah media yang dapat dilihat oleh mata. Pesan
yang terkandung dalam media pembelajaran visual dapat berupa
verbal atau nonverbal. Pesan verbal dapat berupa kata-kata dalam
bentuk tulisan atau teks, sementara pesan nonverbal dapat berupa
simbol. Jenis-jenis media media visual yaitu media grafis, media
papan, dan media visual 3 dimensi.

3. Media Audio Visual
Ada dua jenis media pembelajaran audio visual yaitu audio visual
diam dan audio visual gerak. Audio visual diam menampilkan
suara dan gambar diam, seperti foto bingkai yang dikombinasikan
dengan suara. Sedangkan audio visual gerak menampilkan suara
dan gambar diam, seperti kata-kata atau gambar yang dilengkapi
dengan suara.

Pendapat dari Wahyuni, dkk (2023) menyatakan bahwa media
pembelajaran sebagai penunjang dalam penyampaian materi
pembelajaran yang secara besar dapat dibagi menjadi tiga macam
media pembelajaran sebagai berikut.

1. Media Audio
Media Audio yakni media yang hanya dapat didengar saja atau
yang memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. Jenis
media audio merupakan media yang pada penggunaannya hanya
terfokus pada aspek pendengaran. Menggunakan indra
pendengaran merupakan komponen utama dalam penggunaan
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media ini karena pesan yang akan disampaikan melalui simbol
auditif, baik verbal maupun nonverbal.

2. Media Visual
Media Visual yakni media yang hanya dapat dilihat saja dan tidak
mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisan, foto, dan
sebagainya.

3. Media Audiovisual
Media Audiovisual yakni media yang mengandung unsur suara
dan juga memiliki unsur gambar yang dapat dilihat, seperti
rekaman video, film dan sebagainya. Media audio visual di
bedakan menjadi media audio visual diam dan media audio visual
gerak. Media audio visual non gerak atau diam meliputi slow scan
TV, time shared TV, TV diam, film rangkai bersuara, film
bingkai bersuara. Sedangkan media audio visual gerak terdiri atas
film bersuara, pita video, film TV, televisi, holograf dan power
point.

4. Lingkungan sebagai media pembelajaran ini memberikan
informasi atau kesamaan dalam pengamatan kepada peserta didik
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan pendidik,
masyarakat, dan lingkungannya misalnya karyawisata,
kunjungan-kunjungan kevate Windows museum atau kunjungan
laboratorium dan sebagainya.

Selain itu, menurut Daulae (2019) macam-macam pembelajaran dapat

dibagi menjadi tiga sebagai berikut.

1. Media Audio adalah media yang isi pesannya hanya diterima
melalui indra pendengaran. Media audio dapat menyampaikan
pesan verbal bahasa lisan atau veral bunyi-bunyian atau vokalisasi
berdasarkan isi pesan yang diterima.

2. Media visual hanya bergantung pada indra pengelihatan,
menampilkan materinya dengan menggunakan alat proyeksi atau
proyektor, karena melalui media ini akan dibuat dengan gambar
yang sesuai dengan materi yang diinginkan.

3. Media audio visual disebut juga sebagai media video. Video
adalah media yang digunakan untuk mnyampaikan pesan
pembelajaran. Jenis media audio ini terdiri dari dua unsur yang
saling bersatu, audio dan visual. Unsur audio memungkingkan
peserta didik mendengarkan pesan pembelajaran, sedangkan
unsur visual menungkinkan peserta melihat pesan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
hakikatnya jenis media pembelajaran diantaranya adalah media audio,

media visual, dan media audiovisual. Disesuaikan dengan jenisnya,
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media canva termasuk kedalam jenis audiovisual. Pada Penelitian ini
akan menggunakan media Canva untuk meningkatkan pemahaman

peserta didik melalui media pembelajaran audiovisual.

2.2.4 Pengertian Media Pembelajaran Canva
Penggunaan media pembelajaran tidak hanya mampu meningkatkan
rasa ingin tahu pendidik terhadap berbagai jenis media, tetapi juga
secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman mereka dalam
merancang kegiatan pembelajaran, salah satunya penggunaan Media
pembelajaran Canva. Canva adalah aplikasi pengolah desain grafis
gratis dan mudah digunakan. Dengan hanya memerlukan koneksi
internet yang baik, Canva dapat membantu pendidik dan peserta didik
dalam membuat konten pendidikan yang mudah. Tampilan Canva dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

° Mau desain apa hari ini?
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Gambar 1. Tampilan Aplikasi Canva

Canva adalah situs web dan aplikasi yang menawarkan alat desain
grafis dan publikasi yang dapat diakses secara online. Aplikasi ini
diluncurkan pada tahun 2013, aplikasi ini mudah digunakan dan
sekarang menjadi salah satu aplikasi paling populer. Canva tersedia
melalui website, aplikasi PC, dan perangkay seluler. Karena mudah
digunakan, Canva sangat populer bagi mereka yang ingin membuat
konten visual tanpa pengalaman sebelumnya. Canva memiliki ribuan
template dan mudah digunakan, membuatnya bahkan mudah digunakan

oleh pemula. Aplikasi ini dapat digunakan secara gratis, tetapi ada versi
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berbayar yang memiliki tools dan template yang lebih lengkap (Faridah
Hayati 2020)

Pemanfaatna media pembelajaran yang efektif dapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peseta didik. Pendapat Permata
dan Hapsari (2021) menyatakan pemanfaatan media pembelajaran
canva oleh pendidik dapat dinilai dari segi praktisnya, yang berarti
bahwa mereka dapat menghemat waktu saat membuat media
pembelajaran. Ini berdampak pada seberapa mudah pendidik
menyampaikan materi pelajaran. Media canva juga dapat menampilkan
berbagai animasi, audio, video, gambar, teks, grafik, dan elemen
menarik lainnya sesuai dengan tampilan yang diinginkan. Ini dapat
membuat peserta didik lebih fokus pada pelajaran karena tampilannya

yang menarik.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media
canva merupakana alat bantu pada proses pembelajaran berupa media
interaktif yang dapat dilihat sehingga dapat menciptakan media
pembelajaran yang efisien yang digunakan oleh pendidik dalam
membantu pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti media

canva sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS.

2.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Media Canva
Setiap jenis media pembelajaran yang digunakan tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan begitupun dengan media Canva yang akan
peneliti teliti sebagai media pembelajaran. Menurut Kharissidgi dan

Firmansyah (2022) kelebihan dan kekurangan Canva sebagai berikut.

Kelebihan Media canva meliputi:

1. Media Canva membantu orang membuat desain yang mereka
butuhkan, seperti poster, sertifikat, infografis, template video,
presentasi, dan banyak lagi.

2. Karena aplikasi ini menyediakan berbagai macam template yang
sudah ada dan menarik, seseorang dapat membuat desain mereka
sendiri dengan hanya menyesuaikan tulisan, warna, ukuran, gambar,
dan pilihan lainnya.
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3. Media Canva sangat mudah digunakan dan dapat diakses oleh semua
orang karena dapat diakses melalui Android dan iPhone hanya
dengan mendownloadnya di gawai. Jika di laptop, Anda dapat
membuka aplikasinya melalui Chrome atau web Canva tanpa perlu
mendownloadnya.

Kekurangan media Canva meliputi:

1. Media Canva bergantung pada jaringan internet yang kuat. Jika tidak
ada internet atau kuota di gawai atau laptop Anda untuk
menjangkaunya, aplikasi tidak dapat digunakan atau didukung
selama proses desain.

2. Media Canva menawarkan template, stiker, ilustrasi, font, dan fitur
lainnya yang memerlukan pembayaran; oleh karena itu, beberapa
fitur memerlukan pembayaran, sedangkan yang lain tidak. Namun,
ada banyak template gratis yang menarik, jadi ini tidak masalah.
hanya bagaimana pengguna dapat membuat sesuatu yang menarik
dan kreatif

3. Media Canva menawarkan template, stiker, ilustrasi, font, dan fitur
lainnya yang memerlukan pembayaran; oleh karena itu, beberapa
fitur memerlukan pembayaran, sedangkan yang lain tidak. Namun,
ada banyak template gratis yang menarik, jadi ini tidak masalah.
hanya bagaimana pengguna dapat membuat sesuatu yang menarik
dan kreatif.

Selain itu, menurut Yuliana dkk., (2023) menyatakan kelebihan dan
kekurangan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran. Kelebihan

diantaranya:

Memiliki banyak desain grafis, animasi, template, dan nomor
halaman yang menarik; dapat menigkatkan kreativits pendidik dalam
mendesain media pembelajaran karena banyak fitur yang tersedia
dan fitur yang drag and drop; dapat menghemat waktu dengan
mendesai media pembelajaran yang praktis; peserta didik dapat
mempelajari kembali pembelajaran canva yang telah diberikan oleh
pendidik; memiliki resolusi gambar dan slide media canva dapat
dicetak dengan otomatis dalam pengaturan ukuran cetakan; dapat
melakukan kolaborasi dengan pendidik lain dalam mendesain media
dan membuat tim desain canva untuk saling berbagi; serta dapat
mendesain media pembelajarann kapanpun, tidak hanya
menggunakan laptop tetapijuga dapat menggunakan ponsel.

Sedangkan kekurangan canva antara lain:
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Aplikasi Canva mengandalkan jaringan internet yang cukup stabil,
jika tidak memiliki internet dan kuota pada ponsel atau laptop, maka
tidak dapat memulai proses desain. Beberapa fitur yang berbayar
tidak bisa di akses sehingga memerlukan pembelian Canva Pro;
terkadang, desain yang dipilih memiliki kemiripan dengan desain
lain, entah kemiripan pada template, gambar, warna, atau elemen
lainnya. Namun karena pengguna dapat memilih desain yang
berbeda, ini tidak menjadi masalah, kembali lagi kepada pengguna
dalam memilih suatu desain yang berbeda.

Berdasarkan para ahli diatas, kelebihan dan kekurangan dapat

disimpulkan sebagai berikut.
Kelebihan Aplikasi Canva sebagai media pembelajaran, yaitu:

1. Canva mudah digunakan karena memiliki template siap pakai yang
memudahkan pendidik membuat desain visual pembelajaran.

2. Canva meningkatkan kreativitas pendidik sebagai media
pembelajaran seperti menghasilkan gambar yang berkualitas tinggi,
desain yang eye-catching membuat pembelajaran interaktif.

Kekurangan Aplikasi Canva sebagai media pembelajaran, yaitu:

1. Canva bergantung pada internet yang mengharuskan koneksi yang
stabil, jika tidak, aplikasi tidak bisa digunkaan.
2. Beberapa fitur berbayar yang menghambat pengguna untuk

mengakses fitur yang premium.

2.2.6 Indikator Media Pembelajaran Canva
Pada indikator media pembelajaran canva dapat diukur dengan tiga
aspek yaitu pembelajaran, isi/materi, dan media. Indikator dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Media Pembelajaran Canva

No. Aspek Indikator Deskripsi Indikator
1. Aspek Pembelajaran Kejelasan Media dirancang dengan
petunjuk panduan yang jelas dan

mudah dipahami, sehingga
peserta didik dapat
menggunakannya secara

efektif.
Kemudahan Media dapat dioperasikan
operasional dengan mudah oleh peserta

didik dan pendidik, serta
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No. Aspek

Indikator

Deskripsi Indikator

bebas dari hambatan teknis
yang dapat menganggu
kelancaran proses
pembelajaran.

Interaktivitas

Media dirancang untuk
memungkinkan peserta didik
berinteraksi secara aktif
dengan konten, sehingga
memperdalam pemahaman
dan meningkatkan retensi
informasi.

Motivasi belajar

Media dirancang untuk
mampu meningkatkan minat
dan motivasi belajar peserta
didik, sehingga mendorong
keterlibatan yang lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Fleksibilitas

Media ini dapat diadaptasi
dan diterapkan dalam
beragam situasi
pembelajaran, serta fleksibel
untuk disesuaikan dengan
berbagai gaya belajar peserta
didik.

2. Aspek Isi/Materi

Relevansi materi

Materi yang disajikan sesuai
dengan kurikulum dan
relevan dengan keutuhan
peserta didik.

Keakuratan
informasi

Informasi yang disampikan
harus akurat dan lengkap,
mendukung pemahaman
yang mendalam.

3. Aspek Media

Kualitas teknis

Media memiliki kualitas
yang baik, termasuk dalam
visualisasi yang menarik dan
penyajian informasi yang
jelas.

Struktur penyajian

Informasi disajikan secara
terstruktur, memudahkan
peserta didik dalam
memahami dan mengikuti
alur pembelajaran.

Sumber: (Ismail, 2024)

Media pembelajaran menurut Ismail, (2024) terdaapat sembilan

indikator utama yang terbagi menjadi dalam tiga aspek. Pertama, aspek

pembelajaran mencakup kejelasan petunjuk, kemudahan operasional,

dan interaktivitas, motivasi belajar, dan fleksibilitas. Kedua, aspek

isi/materi meliputi relevansi materi dan keakuratan informasi. Ketiga,

aspek media terdiri dari kualitas teknis dan struktur penyajian.
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Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada empat indikator yaitu
kemudahan operasional, interaktivitas, motivasi belaja dan relevansi
materi. Berikut tabel empat indikator Canva sebagai media
pembelajaran IPA di kelas 1VV. Keempat indikaor dipilih karena mampu
menggambarkan kualitas penggunaan media pembelajaran secara
menyeluruh, diawali dengan kemudahan penggunaanya, keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran, peningkatan motivasi belajar, hingga

kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran IPA.

Tabel 2. Sub Fokus Penggunaan Canva sebagai Media

Pembelajaran
No. Sub Fokus Deskripsi Sub Fokus
1. Kemudahan operasional Media dapat dioperasikan dengan
mudah oleh peserta didik dan pendidik,
serta bebas dari hambatan teknis yang
dapat meganggu kelancaran proses
pembelajaran.
2. Interaktivitas Media dirancang untuk memungkinkan
peserta didik berinteraksi secara aktif
dengan konten, sehingga memperdalam
pemahaman dan meningkatkan retensi
informasi.

3. Motivasi Belajar Media dirancang untuk mampu
meningkatkan minat dan motivasi
belajar peserta didik, sehingga
mendorong keterlibatan yang lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

4, Relevansi Materi Materi yang disajikan sesuai dengan
kurikulumdan relevan dengan keutuhan
peserta didik.

Sumber: Modifikasi Peneliti 2025

Pemilihan sub fokus didasarkan pada pertimbangan bahwa penggunaan
canva sebagai media pembelajaran tidak hanya dilihat dari tampilan,
tetapi juga kemudahan penggunaan, keterlibatan peserta didik,

dorongan belajar, dan kesesuaian matei dengan tujuan pembelajaran.

Tabel 3. Tahapan Pelaksanaan Media Pembelajaran Canva oleh

Pendidik
No. Tahapan Penjelasan Pertanyaan
1. Persiapan Pendidik mengidentifikasi Bagaimana ibu

masalah peserta didik mengidentifikasikan
masalah peserta didik
dalam memahami mata
pelajaran IPAS?
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No. Tahapan Penjelasan Pertanyaan
Pendidik memastikan Bagaimana ibu
penggunaan media memastikan bahwa
pembelajaran canva penggunaan media
pembelajaran Canva
sudah sesuai dengan
tujuan dan indikator
pembelajaran di dalam
RPP?

Pendidik merancang konsep Apa saja proses ibu

media pembelajaran Canva saat merancang konsep
media pembelajaran
seperti LKPD dan
presentasi
menggunakan Canva?

Pendidik mempersiapkan Bagaimana ibu

bahan pendukung mempersiapkan bahan
pendukung sebagai
langkah-langkah
pelaksanaan media
pembelajaran Canva?

2. Pelaksanaan Pendidik melaksanakan Apa yang ibu lakukan
pembelajaran dengan media untuk mengembangkan
pembelajaran media pembelajaran

Canva sebagai sumber
belajar?
Pendidik menyajikan Bagaimana ibu
presentasi menggunakan fitur memanfaatkan fitur
“Presenter view” tersebut dalam
menjeleaksan topik
pembelajaran?
Pendidik membagikan media Bagaimana cara ibu
pembelajaran Canva membagikan presentasi
topik pembelajaran
kepada peserta didik?
3. Evaluasi Pendidik mengamati respon Bagaimana ibu melihat

peserta didik

respon peserta didik
setelah menggunakan
Media pembelajaran
Canva?

Pendidik mengevaluasi
berdasarkan rubrik yang sudah
dibuat

Saat penilaian,
berdasarkan apa ibu
menilai pemahaman
peserta didik?

Sumber: Analisis Peneliti

Pada tahapan pelaksaan media pembelajaran oleh peserta didik meliputi

beberapa tahapan langkah, yaitu adanya persiapan topik pembelajaran,

pengenalan aplikasi Canva, pemilihan referensi desain atau dapat

dengan halaman kosong, pengeditan gambar, grafis, gambar, huruf,

warna, dan lain-lain, serta penyelesaian atau finalisasi hasil karya

peserta didik.
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Tabel 4. Tahapan Pelaksanaan Media Pembelajaran Canva oleh
Peserta Didik

No. Tahapan Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan
Penggunaan

1. Persiapan Membuka aplikasi canva Peserta didik dapat
melalui aplikasi atau website memahami instruksi
Melakukan login akun pribadi | tugas, login akun,
atau akun sekolah mengeksplorasi fitur dan
Mengeksplorasi fitur di dalam | referensi
aplikasi canva
Mengeksplorasi referensi
template

2. Pelaksanaan Mulai mengedit dengan Peserta didik dapat
halaman kosong atau mengimplementasikan
tempalate rencana desain ke
Menambah ilustrasi, teks, halaman kosong,
icon, dan elemen lainnya menggunakna fitur-fitur
Menyesuaikan warna, font, canva, menyesuaikan
dan tata letak desain dengan topik
Jika tugas kelompok, dapat pembeajaran
membagikan link edit
Menyimpan secara berkala
progress

3. Evaluasi Meminta tanggapan dari Peserta didik
pendidik atau teman memastikan desain,
Melakukan pengunduhan mengumpulkan karya,
hasil karya dan mereflesikan
Mengumpulkan tugas dengan
print out
Melalakukan refleksi proses
pelaksanaan

Sumber: Analisis Peneliti

2.3 Hakikat Pembelajaran IPAS
2.3.1 Pengertian Pembelajaran IPAS

IPAS merupakan inovasi kurikulum yang meintegrasikan materi limu

Pengetahuan Alam (IPA) dan limu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam satu

kerangka pembelajaran. Menurut Zimmerman, (2007) dalam
Suhelayanti dkk., (2023) mengemukakan bahwa IPA adalah ilmu

dengan ciri khas khusus dalam mengkaji berbagai gejala alam secara

faktual, baik melalui pengamatan empiris maupun pengembangan teori.

Dalam hal ini pembelajaran IPA berfokus tentang alam semesta seperti

makhluk hidup, energi, dan fenomena yang terjadi. Sejalan dengan

Kumala (2016) IPA merupakan suatu pengetahuan yang terbentuk dari

pengamatan terhadap gejala alam, yang dimulai dengan sikap ilmiah
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dan kajian ilmiah. Karakteristik pembelajaran IPA salah satunya
mempelajari fenomena alam yang berdasarkan fakta, sejalan dengan
Wisudawati & Sulistyowati (2014) IPA adalah rumpun ilmu yang
mrmpunyai karakteristik khusus yang bersifat faktual baik berupa

kejadian nyata dan hubungan sebab akibat.

Implementasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar mampu membentuk
wujud profil belajar pancasila yang menjadi acuan ideal profil peserta
didik di indonesia. Menurut lhsanudin dkk., (2024) IPAS membantu
peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap yang terjadi
disekiatrnya. Dari keingintahuannya itu, peserta didik dapat memahami
cara alam semesta bekerja dan berinteraksi. Proses ini membantu
identifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan

solusi untuk mencapai tujuan berkelanjutan.

Berdasarkan menurut para ahli diatas, IPAS merupakan integarsi antara
IPA dan IPS dalam satu kerangka pembelajaran di sekolah dasar yang
mengkaji gejala alam, kehidupan manusia, serta interaksi antara
makhluk hidup, benda mati, dan lingkungan. Tujuan IPAS yaitu
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengelola

lingkungan alam dan sosial.

2.3.2 Tujuan Pembelajaran IPAS

Proses pembelajaran dalam setiap mata pelajaran memiliki tujuan untuk
megembangkan ketiga aspek hasil belajar. Sebagaimana sejalan dengan
tujuan pembelajaran IPA menurut BSNP (2013) dalam Kumala (2016)
sebagai berikut.

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsepkonsep
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat
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4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar,memecahkan masalah dan membuat keputusan
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
Kemendikbudristek (2022) juga menjelaskan dalam kurikulum merdeka
tujuan pembelajaran IPA yaitu untuk membangun Profil Pelajar
Pancasila melalui proyek IPA yang kontekstual, mengintegrasikan
literasi digital untuk eksplorasi sains, sehingga peserta didik dapat
mandiri dan kolaboratif. Rahardjo dkk., (2011) juga mengemukakan
tujuan pembelajaran IPA SD yaitu menanamkan sikap-sikap seperti
rasa ingin tahu, ketelitian, serta kesadaran terhadap alam, melalui media
interaktif yang memotivasi peserta didik bertanya dan menyelidiki,
sehingga membentuk karakter ilmiah sejak dini. Oleh karena itu,
pembelajaran ipa menggunakan media pembelajaran membantu
memperkaya pengalaman belajar peserta didik yang dibantu oleh canva

untuk mengatasi konsep abstrak dalam pembelajaran IPA.

Penggunaan media pembelajaran sangat menunjang ketercapaian
pembelajaran IPA, seperti yang dijelaskan oleh Permendiknas RI No.
27 Tahun 2006 tujuan pembelajaran IPA yaitu:

“mengembangkan pengetahuan peserta didik dalam pemahaman
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, juga mengembangkan rasa ingin tahu
peserta didik, membentuk sikap positif peserta didik tentang
kesadaran hubungan yang mempengaruhi IPA dengan lingkungan,
teknologi, dan sosial.”
Berdasarkan tujan pembelajaran di atas, dapat disimpulkan tujuan
pembelajaran IPA bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak
hanya memperoleh pengetahuan dasar tentang sains dan fenomena
alam, tetapi juga mengembangkan sikap rasa ingin tahu, kesadaran
lingkungan dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah serta

bermasyarakat.
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2.3.4 Tujuan dan Fungsi Media Pembelajaran IPAS SD
Dengan hadirnya media pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran
IPA membantu menjelaskan secara konkret dalam penyampaian topik
pembelajaran. Menurut Iwantara dkk., (2014) semakin konkret peserta
didik mempelajari pembelajaran langsung melalui pengalaman
langsung, maka peserta didik semakin baanyak pengalaman langsung
yang diperoleh peserta didik. Sebaliknya, semakin abstrak peserta didik
memperoleh pengalaman hanya mengandalkan bahasa verbal, maka

semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar, dimana konsep
abstrak seperti siklus alam dan proses sains sering kali sulit di pahami
peserta didik, media pembelajaran menjadi elemen untuk memfasiltasi
eksplorasi dan pemahaman yang lebih mendalam. Media pembelajaran
IPA menurut Arief (2021) merupakan alat bantu pendidik untuk
mendukung peserta didik dalam menangkap konsep-konsep saat proses
pembelajaran yang berfungsi menggantikan peran guru sebagai
penyedia informasi atau materi pembelajaran. Dari grafik dibawabh ini,
pendapat Supriyadi, (2018) menyatakan tujuan media pembelajaran
adalah untuk memfasilitasi komunikasi dua arah antara pendidik dan

peserta didik.

Membantu
Peserta Didik Memudahkan

Guru
yang
Memiliki Melaksanaka
Kekhususan

Tertentu

Tujuan
Penggunaan

n
Pembelajaran

Media

Memberikan
::nra:nli_ Arahan
- Tujuan yang

Pembelajaran Akan Di i

Memberi

Rangsangan

Kepada Guru

Untuk Kreatif

Gambar 2. Grafik Tujuan Penggunaan Media
Sumber: (Supriyadi, 2018)
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Fungsi media pembelajaran IPA di sekolah dasar mempunyai fungsi

untuk mengubah konsep yanga abstrak menjadi konseptual. Menurut

Pribadi (2011) Dalam proses pembelajaran, fungsi media pembelajaran

dapat dibagai menjadi beberapa fungsi sebagai berikut.

1.

Media tidak hanya berfungsi sebagai komponen pembelajaran
melainkan memiliki peran esensial sebagai instrumen
pendukung terciptanya situasi proses pembelajaran yang
efektif.

Media pembelajaran sebagai komponen yang tidak terpisahkan
dari proses pembelajaran. Maka dari itu, pengembangan media
pembelajaran memiliki tanggung jawab yang dilakukan oleh
pendidik.

Media pembelajaran memiliki sifat yang tidak terpisahkan
dengan tujuan dan isi pelajaran.

Media pembelajaran bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi
sebagai pelengkap dalam proses belajar supaya lebih menarik
perhatian peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran diutamakan karena untuk
bantu mempercepat proses pembelajaran dalam menangkap
penjelasan dari pendidik.

Penggunaan media pembelajaran juga membantu

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penjelasan diatas sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Sanaky

(2013) dalam bukunya yang menjelaskan dampak positif dalam

penggunaan media pembelajaran yan dapat diihat pada grafik dibawah

ini:
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Pembelajaran
Lebih Interaktif

Gambar 3. Grafik Dampak Positif Penggunaan Media
Dalam Pembelajaran
Sumber: Sanaky (2013)

Penggunaan media pembelajaran ini memiliki keuntungan yang sangat
banyak seperti yang dilihat pada grafik diatas, khususnya dalam mata
pelajaran IPA di SD. Artinya penggunaan media pembelajaran ini
memudahkan peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan

oleh pendidik pada konsep yang abstrak menjadi konsep yang nyata.

Kehadiran media pembelajaran IPA berperan penting untuk membantu
menjelaskan konsep abtrak menjadi lebih nyata bagi peserta didik.
Berdasarkan pendapat para ahli, fungsi media pembelajaran sebagai alat
bantu yang membantu peserta didik dalam menyampaikan materi yang
sulit dipahami menjadi mudah dipahami yang meninggalkan
pengalaman belajar yang efektif. Dengan demikian, media
pembelajaran tidak hanya mempercepat pemahaman, tetapi juga
menjadi jembatan penting yang menghubungkan pendidik dan peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2.3.3 Pembelajaran IPAS di Sekolah
Pembelajaran IPA menurut BNSP bertujuan untuk mengembangkan
tiga aspek hasil belajar, yaitu penguasaan pengetahuan, sikap ilmiah,
dan keterampilan proses. Harapan dari pembelajaran IPA ini adalah
menanamkan ketigas aspek tersebut secara utuh dalam diri peserta
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didik. Melalui pemecahan masalah, penerapans sikap ilmiah, dan
keteladanan cara kerja ilmuwan, peserta didik diharapkan dapat
memahami berbagai fenomena alam secara mendalam. Agar terciptanya
hal ini, pendekatan pembelajaran IPA berfokus pada pemberian
pengalaman langsung. Pendekatan ini tidak hanya membekali peserta
didik dengan pemahaman tentang lingkungan sekitar, tetapi juga
melatih keterampilan penting peserta didik seperti, berpikir Kritis,

kreativitas, dan kemampuan berinovasi.

Dalam penerapannya masih terdapat kendala seperti rendahnya
kompetensi sejumlah pendidik. Permasalahan utama terletak pada
ketidakmampuan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang aktif
serta penerapan media pembelajaran yang masih terbatas. Untuk
menciptakan kelas yang kondusif dalam proses pembelajaran, seorang
pendidik dituntut untuk mengerahkan potesinnya dalam inovasi proses

pembelajaran.

Inovasi dalam proses pembelajaran, seperti pengenalan materi
pembelajaran interaktif, membantu menciptakan lingkungan kelas di
mana peserta didik dapat belajar konsep ilmiah abstrak dengan cara
yang menyenangkan. Dengan demikian, peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan faktual serta sikap ilmiah dan keterampilan
inovasi sejak dini. Oleh karena itu, metode ini sejalan dengan fokus
pendidikan IPA di sekolah dasar, yang memprioritaskan pengembangan
pemahaman dasar, keterampilan ilmiah, dan nilai-nilai ilmiah melalui
pembelajaran berbasis pengalaman. Pendekatan ini memberikan dasar
yang kuat dan menanamkan minat ilmiah pada peserta didik untuk

mendapatkan pendidikan selanjutnya.

2.4 Kerangka Berpikir
Berikut adalah bagan alur kerangka berpikir yang menjelaskan media
pembelajaran Canva dalam penggunaan media pembelajaran canva pada
peserta didik di Sekolah dasar khususnya di UPT SD Negeri 1 Pringsewu

Selatan.
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Canva sebagai
Media

1. Pendukung: Pendidik, akses internet, dan gadget.
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OUTPUT

Hasil dan dampak
penggunaan canva

Penghambat

Kurangnya
pelatihan dan
keterbatasan

fasilitas

Gambar 4. Kerangka Berpikir

Sumber: Analisis Peneliti

Pendidik beserta pendidik mendukung peneliti melakukan penelitian

di UPT SD Negeri 1 Pringsewu Selatan sebagai kegiatan penelitian

yang membantu mengindentifikasi permasalahan terkait

penggunanaan Canva sebagai media pembelajaran pada kegiatan

pembelajaran dan memperdalam teori dan penelitian sebelumnya.

2. Input: Canva sebagai media pembelajaran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Canva

sebagai media pembelajaran pada peserta didik. Media ini diterapkan

sebagai alat bantu mengajar untuk mendorong peserta didik agar

brpartisipasi aktif dalam mengeksplor konsep abstrak IPA.
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3. Proses: Penggunaan Canva sebagai media pembelajaran
Dalam proses ini, canva digunakan sebagai media pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar untuk mendukung panyajian materi untuk
peserta didik dan mendukung keterlibatan peserta didik selama proses
belajar mengajar berlangsung.

4. Output: Hasil dan dampak penggunaan canva
Output dari implemnetasi canva sebagai media pembelajaran IPA di
sekolah dasar adalah melalui visualisasi interaktif yang di hasilkan
oleh canva membantu peningkatan pemahaman konsep abstrak peserta
didik serta meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik.
Dampaknya peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
mandiri dan kolaboratif.

5. Penghambat: Kurangnya pelatihan dan keterbatasan fasilitas.
Kendala utama yang dihadapi yaitu kurangnya pelatihan bagi pendidik
dalam menggunakan canva, sehingga menyebabkan belum optimalnya
kompetensi guru dalam mengoperasikan dan mengevaluasi media
tersebut. Disamping itu, keterbatasan fasilitas pendukung seperti
komputer dan internet yang memadai turut menghambat proses

implementasi.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Tujuannya untuk memahami fenomena melalui
pengumpulan data deskriptif dalam bentuk kata-kata, narasi, serta
pengalaman dari individu atau kelompok. Pendekatan deskriptif ini
berfokus pada kedalaman data yang diperoleh untuk menggambarkan
objek yang diteliti secara mendalam. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data didorong oleh fakta-fakta yang ditemukan di
lapangan, bukan teori. Akibatnya, analisis data yang dilakukan dalam
penelitian kualitatif bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang
ditemukan, sehingga dapat digunakan untuk membangun hipotesis atau

teori.

3.1.2 Desain Penelitian
Desain penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
studi kasus/case study. Menurut Abdussamad (2021) Studi kasus
artinya penelitian yang mendalam tentang indivisu, satu kelompok, satu
organisasi, satu program kegiatan dan sebagainya dalam waktu tertentu
dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam.
Menurut Stake dalam (Denzim, 1994) studi kasus ditekankan pada

pendekatan kualitatif yang bersifat naturalistik.

3.2 Setting Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di UPT SD Negeri 1 Pringsewu

Selatan, yang terletak di JI. Jenderal Sudirman No.02, Pringsewu
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Selatan, Kecamatan Pringsewu Utara, Kabupaten Pringsewu, Lampung
35373

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil di tahun 2025/2026.

3.2.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 pendidik, 9 peserta didik, dan 1
kepala sekolah.

3.2.4 Objek Penelitian
Objek dalam Penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran
Canva dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata
pelajaran IPA. Fokus pada penelitian ini pada bagaimaan peserta didik
memahami konsep IPA pada penggunaan Canva sebagai media

pembelajaran.

3.3 Prosedur Penelitian
Tahap Penelitian ini dilakukan secara sistematis dalam empat tahapan utama
untuk menganalisis penggunaan canva sebagai media pembelajaran pada

mata pelajaran IPAS di kelas IV UPT SD Negeri 1 Pringsewu Selatan.

3.3.1 Tahap Pra Penelitian
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasikan permasalahan terkait
media pembelajaran Canva, melakukan studi literatur untuk
memperdalam teori dan Penelitian sebelumnya serta menyusun
instrumen Penelitian berupa pedoman wawancara, observasi dan
dokumentasi. Selain itu, melakukan pengujian validitas dan realibilitas
instrumen data yang diperoleh sesuai dengan tujuan Penelitian.
Peneliti juga melakukan perizinan kepada pihak sekolah untuk

pelaksaan kegiatan Penelitian.

3.3.2 Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini, peneliti menetapkan peserta didik pada mata pelajaran
IPAS sebagai subjek utama, dengan menambah pendidik dan kepala

sekolah sebagai informan pendukung. Penggunaan media
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pembelajaran canva diterapkan melalui pembelajaran yang melibatkan
media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran, untuk
melihat apakah media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui
observasi terhadap interaksi peserta didik dan pendidik selama
pembelajaran dan wawancara pengalaman belajar. Dokumentasi
berupa foto, video dan catatan juga dikumpulkan untuk memperkuat

peneletian.

3.3.3 Tahap Analisis Data
Peneliti mengelola data yang telah terkumpul, khususnya data
kualitatif dari hasil wawancara mendalam dengan pendidik dan
peserta didik, kemudian di analisis. Pen kemudian membandingkan
hasil ini dengan teori untuk memahami pengaruh penggunaan canva

sebagai media pembelajaran terhadap peserta didik.

3.3.4 Tahap Pelaporan
Pada tahap terakhir ini, peneliti menyusun hasil penelitian menjadi
laporan akhir. Laporan ini meliputi latar belakang, metode, hasil dan
pembahasan. Selain itu, peneliti juga membuat artikel ilmiah untuk
dipublikasikan dan menyampaikan hasil Penelitian kepada pihak
sekolah sebagai rekomendasi untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik dalam penggunaan canva sebagai media pembelajaran. Dengan
tahap-tahap yang sudah dilakukan, Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang nyata bagi pengembangan media

pembelajaran.

3.4 Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian, sumber data dapat digunakan untuk mendapatkan
informasi atau data. Sumber data dapat berupa dokumen atau informan.
Sumber data dalam Penelitian ini diperoleh dari dua sumber data, yaitu

sebagai berikut.
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3.4.1 Sumber Data Primer
Data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti selama proses
penelitian disebut sebagai data primer. Data primer dapat berupa hasil
observasi, wawancara, atau pengumpulan melalui angket (Sulung dan
Muspawi 2024) Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu
dilaksanakannya wawancara secara langsung kepada peserta didik,
pendidik, dan kepala sekolah perihal penggunaan media pembelajaran
canva dalam pembelajaran. Wawancara yang dilakukan bersifat semi-
terstruktur, yang dimana pelaksanaanya lebih bebas dalam bertanya
dibanding dengan wawancara terstuktur.

Pengumpulan data dengan observasi juga dilakukan sebagai sumber
data primer dalam penelitian ini, menurut Nasution (1988) dalam
Sugiyono (2023) observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Peneliti menggunakan observasi partisipasif, dalam penelitian ini
peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari peserta didik yang sedang
melakukan pembelajaran dengan mengamati sebagai sumber data
penelitian. Dengan observasi partsipasif ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap

perilaku yang dilakukan.

3.4.2 Sumber Data Sekunder
Dalam konteks penelitian ilmiah, data sekunder merujuk pada
berbagai bentuk informasi yang diperoleh melalui sumber-sumber
tidak langsung, meliputi literatur ilmiah, publikasi buku, artikel jurnal,
dan lain-lain. Menurut Sugiyono (2023) data sekunder didefinisikan
sebagai data yang diperoleh peneliti melalui media perantara atau
pihak ketiga, bukan melalui pengumpulan langsung di lapangan.
Dalam penelitian ini, sumber data sekunder berperan sebagai
pelengkap dan penunjang data primer, yang diwujudkan dalam bentuk
berbagai dokumen pendukung. Karakteristik utama data sekunder
terletak pada sifatnya yang tidak langsung, dimana peneliti mengakses
data melalui dokumentasi atau sumber-sumber lain sebagai pelengkap

dan penguat dari data primer, pengumpulan sumber data dengan
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dokumentasi berbeda dengan data primer yang diperoleh secara
langsung dari subjek penelitian. Adapun sumber-sumber data tersebut

akan diberikan pengkodean agar mempermudah saat penyajian data.

Tabel 5. Pengkodean Sumber Data

Kode
Teknik Pengumpulan data | Wawancara W
Observasi 0
Dokumentasi D
Informan Kepala sekolah KS
Pendidik kelas IV A P4A
Pendidik kelas IV B P4B
Pendidik kelas IV C PAC
Peserta didik kelas IV A PD4A
Peserta didik kelas IV B PD4B
Peserta didik kelas IV C PD4C
Situs Penelitian SD Negeri 1 Pringsewu Selatan | 1PS

Sumber: Analisi Peneliti 2025

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan Sugiyono,
(2023). Dalam konteks penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
secara holistik dalam latar alamiah (natural setting) dengan mengandalkan
sumber data primer sebagai basis utama. Menurut Catherine dkk., dalam
(Yudin Citriadin 2020) metode fundamental dalam penelitian kualitatif
meliputi partisipasi dalam setting penelitian, observasi langsung, wawancara
mendalam, serta kajian dokumen. Secara metodologis, terdapat empat
teknik utama pengumpulan data dalam pendekatan kualitatif, yakni: (1)
observasi partisipatif (participant observation) yang memungkinkan peneliti
terlibat langsung dalam konteks sosial yang diteliti; (2) wawancara
mendalam (in-depth interview) untuk menggali perspektif emik informan;
(3) analisis dokumen sebagai sumber data sekunder yang melengkapi; serta
(4) triangulasi atau kombinasi metode untuk memastikan validitas data.
Pendekatan multiperspektif ini memungkinkan peneliti untuk memahami

fenomena secara komprehensif melalui konvergensi berbagai sumber data,
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sekaligus menjaga otentisitas konteks alamiah sebagaimana ditekankan

dalam paradigma penelitian kualitatif.

3.5.1 Teknik Observasi

Observasi merupakan landasan epistemologis bagi seluruh
perkembangan ilmu pengetahuan, di mana proses pengamatan
sistematis terhadap fenomena empiris menjadi basis utama perolehan
data ilmiah. Observasi dapat dilakukan secara partisipasif atau non
partisipasif. Dalam observasi partisipasif, pengamat ikut serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung, seperti berpartisipasi dalam rapat
atau pelatihan. Dalam observasi nonpartisipasif, pengamat hanya
berperan mengamati kegiatan dan tidak ikut serta, (Sukamdinata,
2005) dalam (Citriadin. Y., 2020). Pada penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, peneliti menggunakan observasi partisipasif,
dimana peneliti ikut serta dalam proses pembelajaran berlansung.
Kegiatan yang akan diamati pada saat penelitian dapat dilihat pada
tabel pedoman observasi dibawah ini.

Tabel 6. Kisi-kisi Observasi Penggunaan Media Pembelajaran

Canva

pembelajaran
peserta didik
pada mata
pelajaran IPA
di kelas 1V

dan menyimpan

No. Fokus Sub Fokus Indikator Aktivitas yang diamati
1. | Penggunaan Kemudahan | Mengakses canva, | Membuka aplikasi lalu
Canva sebagai | operasional | menggunakan login akun; Memililih
media fitur, mengedit, template, font, ikon, serta

gambar; Mengetik teks,
mengganti wana,
menambahkan gambar;
Menyimpan hasil.

Interaktivitas

Interaksi dengan
media, bertanya,
diskusi, dan
merespons

Mengamati tampilan
canva, mengikuti
instruksi; bertanya ke
pendidik saat tidak
paham; diskusi dengan
teman; menjawab
pertanyaan dan memberi
pendapat
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No. Fokus Sub Fokus Indikator Aktivitas yang diamati
Motivasi Minat, semangat, Antusias mencoba canva;
belajar fokus, keterlibatan | terlihat semangat dan

peserta didik tidak bosan;
memperhatikan
penjelasan; tidak pasif
Relevansi Memahami materi, | Menyimak materi di
materi mengaitkan canva; memberi contoh
dengan kehidupan, | dari kehidupan sehari-
menjawab hari; menjawab
pertanyaan, dan pertanyaan pendidik; dan
menyimpulka menyampaikan kembali

materi dengan bahasa
sendiri.

Sumber : Analisis Peneliti 2026

Tabel 7. Rubrik Observasi Penggunaan Media Pembelajaran

Canva

No.

Sub
Fokus

Indikator

Skor
Penelitian
(1-4)

Kategori

Hasil
Observasi

Informan

Kemudah
an
operasion
al

Mengakses
canva,
menggunaka
n fitur,
mengedit,
dan
menyimpan

Interaktiv
itas

Interaksi
dengan
media,
bertanya,
diskusi, dan
merespons

Motivasi
belajar

Minat,
semangat,
fokus,
keterlibatan
peserta didik

Relevansi
materi

Memahami
materi,
mengaitkan
dengan
kehidupan,
menjawab
pertanyaan,
dan
menyimpulk
an

Sumber: Analisis Peneliti 2026
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Tabel 8. Skala Penilaian Hasil Observasi Penggunaan Canva
sebagai Media Pembelajaran

No. Skor
Penilaian

Kategori

Deskripsi

1 4

Sangat baik

Peserta ddidik menunjukkan semangat,
minat dan keaktifan yang tinggi serta
mampu mengoperasikan canva secara
mandiri dan konsisten tanpa bantuan
pendidik maupun teman sebaya

Baik

Peserta didik mampu mengoperasikan
canva, tetapi masih memerlukan sedikit
bantuan dari pendidik atau teman sebaya

Cukup

Peserta didik cukup serta mulai aktif dalam
pembelajaran, namun belum konsisten dan
masih memerlukan bimbingan dalam
mengoperasikan canva

Kurang

Peserta didik kurang dan belum mampu
mengoperasikan canva, sehingga
memerlukan bimbingan lebih dan pendidik
atau teman sebaya

Sumber: Analisis Peneliti 2026

3.5.2 Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data untuk penelitian, dan

terdiri dari percakapan tatap muka dengan tanya jawab. Sejalan

dengan Abdussamad (2021) wawancara merupakan bentuk

komunikasi verbal berupa percakapan yang bertujuan untuk

memperoleh informasi. Wawancara juga diartikan sebagai teknik

pengumpulan data yang dilakukan melalui proses tanya jawab

antara peneliti dengan objek yang diteliti. Tujuan wawancara adalah

untuk memperoleh informasi mengenai pemikiran, perasaan dan

pandangan seseorang terhadap suatu hal, sehingga peneliti dapat

memahmi hal yang tidak dapat diketahui hanya melalui observasi.

Tabel 8. Kisi-kisi Wawancara Penggunaan Media Pembelajaran

Canva
No. | Sub Fokus Indikator Kegiatan yang Informan
diwawancarai
1. | Kemudahan | Mudah digunakan | Memperoleh infromasi
Operasional | oleh peserta didik | kemudahan peserta Pendidik
didik dalam dan
mengoperasikan canva | peserta
Mudah digunakan | Memperoleh infromasi | didik.

oleh pendidik

kemudahan pendidik
dalam mengoperasikan
canva

2. | Interaktivitas

Keaktifan peserta
didik

Mengumpulkan
informasi keaktifan
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pembelajaran

dengan tujuan
pembelajaran

Ketertarikan
dengan kehidupan
sehari-hari

Menggali hubungan
materi dengan
pengalaman peserta

No. | Sub Fokus Indikator Kegiatan yang Informan
diwawancarai
peserta didik saat
pembelajaran
Respons peserta Mengumpulkan bentuk
didik interaksi seperti
bertanya dan berdiskusi
3. | Motivasi Minat belajar Mengumpulkan
Belajar peserta didik infromasi peningkatan | Pendidik
minat peserta didik dan
Antusiasme Mengumpulkan peserta
peserta didik infromasi peningkatan | didik.
semangat peserta didik
Keterlibatan Mengumpulkan
peserta didik saat | infromasi kontribusi
belajar dan fokus peserta didik
4. | Relevansi Kesesuaian Menggali informasi
Materi dengan tujuan kesesuaian materi

didik

Sumber: Analisis Peneliti 2026

Tabel 9. Rubrik Wawancara Penggunaan Media Pembelajaran
Canva Pendidik

No.

Sub Fokus

Indikator Informan

Pertanyaan Wawancara

1.

Kemudahan
Operasional

Mudah
digunakan
oleh pendidik

Pendidik

Interaktivitas

Keaktifan
peserta didik

Respons
peserta didik

Motivasi
Belajar

Minat belajar
peserta didik

Apakah bapak/ibu sudah
membuat media
pembelajaran IPA
menggunakan canva, dan
apakah prosesnya didukung
oleh penduan yang jelas?

Sejauh mana media
pembelajaran canva mudah
dioperasikan oleh bapak/ibu
dan peserta didik selama
proses pembelajaran
khususnya dalam mata
pelajaran IPA?

Bagaimana bapak/ibu melihat
peran canva dalam
mendorong peseerta didik
untuk lebih aktif selama
kegiatan pembelajaran pada
mata pelajaran IPA?

Apakah media pembelajaran
canva membantu bapak/ibu
dalam menciptakan suasana
belajar yang menarik dan
memotivasi peserta didik
pada mata pelajaran IPA?

Menurut bapak/ibu apakah
penggunaan canva sebagai
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No.

Sub Fokus

Indikator

Informan

Pertanyaan Wawancara

Antusiasme
peserta didik

Keterlibatan
peserta didik
saat belajar

Relevansi
Materi

Kesesuaian
dengan tujuan
pembelajaran

Ketertarikan
dengan
kehidupan
sehari-hari

media pembelajaran berhasil
menarik perhatian peserta
didik saat menjelaskan
konsep IPA yang abstrak?

Menurut bapak/ibu, apakah
canva sebagai media
pembelajaran membantu
dalam penyampaian
informasi dan pemahamn
mendalam pada mata
pelajaran IPA?

Menurut bapak/ibu, apakah
canva memudahkan dalam
mengubah atau
menyesuaikan materi yang
sesuai dengan kebutuhan
peserta didik di mata
pelajaran IPA?

Menurut bapak/ibu, apakah
penggunaan canva
menyajikan informasi secara
terstruktur dan memudahkan
peserta didik memahami dan
mengikuti alur pembelajaran?

Apakah penggunaan canva
sebagai media pembelajaran
membantu ibu dalam
menyampaikan materi IPA
yang relevan dengan
konsteks kehidupan sehari-
hari peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih
bermakna?

Sumber: Analisis Peneliti 2026

Tabel 10. Rubrik Wawancara Penggunaan Media Pembelajaran

Canva Peserta Didik

peserta didik

No. | Sub Fokus Indikator Informan Pertanyaan Wawancara
1. | Kemudahan | Mudah Peserta Apakah kamu sudah
Operasional | digunakan didik menggunakan media
oleh peserta pembelajaran IPA yang
didik dibuat dengan Canva?
Adakah petunjuk pembuatan
yang jelas untuk dipahami?
Seberapa mudah media
pembelajaran canva
digunakna oleh kamu dan
teman-teman saat
pembelajaran?
2. | Interaktivitas | Keaktifan Apakah canva membantu

kamu dan teman-temanmu
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No. | Sub Fokus Indikator Informan Pertanyaan Wawancara
Respons untuk lebih aktif ikut serta
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

IPA?
3. | Motivasi Minat belajar Menurutmu, apakah canva
Belajar peserta didik sebagai media pembelajaran
membantu dalam
menyampaikan informasi dan
membantu kamu lebih paham
tentang IPA?
Antusiasme Apakah media pembelajaran
peserta didik canva membantu pendidik
membuat suasana belajar
yang seru dan membuat
kamu semangat dan antusias
saat belajar IPA?
Keterlibatan Apakah penggunaan canva
peserta didik membantu pendidik
saat belajar menjelaskan topik belajar
IPA yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari?
4. | Relevansi Kesesuaian Menurutmu, apakah canva
Materi dengan tujuan memudahkan pendidik untuk
pembelajaran mengubah atau
menyesuaikan topik belajar
IPA agar cocok dengan
kebutuhanmu dan teman-
teman?
Ketertarikan Menurutmu, apakah canva
dengan memberikan infromasi
kehidupan dengan rapi dan
sehari-hari memudahkan kamu
memahami alur belajar IPA?

Sumber: Analisis Peneliti 2026

3.5.3 Teknik Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah

dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik

pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang

diperoleh melalui dokumen-dokumen. Keuntungan menggunakan

dokumentasi ialah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih

efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil dari

dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak

maka peneliti ikut salah pula mengambil datanya (Citriadin. Y.,
2020).
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No. Sub Fokus

Indikator

Jenis dokumen

1. Kemudahan

Mudah digunakan

Dokumentasi penggunaan

didik

Respons peserta
didik

operasional oleh peserta didik canva peserta didik dan
Mudah digunakan RPP atau modul ajar yang
oleh pendidik menggunakan Canva
sebagai media
pembelajaran
2. | Interaktivitas Keaktifan peserta Dokumentasi berupa foto

atau video kegiatan
diskusi atau interaksi
peserta didik dan catatan
hasil observasi serta
transkrip wawancara
terkait interaksi

3. Motivasi belajar

Minat belajar
peserta didik

Antusiasme peserta
didik

Keterlibatan peserta
didik saat belajar

Dokumentasi kegiatan
belajar, dan atau catatan
hasil pengamatan
wawancara, observasi dan
dokumentasi

4, Relevasi materi

Kesesuaian dengan
tujuan
pembelajaran

Ketertarikan
dengan kehidupan
sehari-hari

RPP/modul ajar, bahan
ajar, dan dokumnetasi
penyajian materi dan
kegiatan pembelajaran

Sumber: Analisis Peneliti 2026

3.6 Kehadiran Penyusun

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

deskriptif maka kehadiran peneliti di lapangan sangatlah penting. Pada

peneliti hadir dan mengamati langsung aktivitas peserta didik dengan

membawa catatan, alat tulis, dan juga handphone. Peneliti langsung hadir
di lapangan untuk mengawasi pembelajaran, mencatat interaksi pendidik-
peserta didik, dan mencatat contoh media Canva yang digunakan. Ini
memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar dan kontekstual. Setelah
observasi, penyusun menemukan pola peningkatan pemahaman dengan
menganalisis data kuantitatif dan kualitatif. Misalnya, telah ditemukan
bahwa peserta didik yang sering menggunakan Canva cenderung lebih
variatif dalam membuat poster topik pembelajaran IPAS melalui infografis
atau video singkat. Berdasarkan temuan ini, penyusun memberikan saran

seperti memberikan pelatihan lanjutan untuk peserta didik dan pendidik



47

atau mengembangkan bank materi IPAS yang dapat diakses bersama yang

menggunakan Canva.

3.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, proses analisi data dimulai sejak awal
pengumpulan data di lapangan dan tidak menunggu hingga seluruh data
terkumpul untuk di analisis. Menurut Sugiyono (2023) Teknik analisis data
merupakan suatu prosedur sistematis untuk mengolah data dari
wawancara, observasi lapangan, dan dokumentadi. Proses ini meliputi
pengorgansasian data ke dalam berbagai kategori, penataan pola,
pemilihan hal-hal yang pokok, serta penarikan kesimpulan agar hasilnya
dapat dipahami dengan mudah dan baik oleh peneliti maupun pihak lain.
Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber
melalui berbagai teknik pengumpulan data dan dilakukan secara konsisten
sampai data menjadi jenuh. Analisis data kualitatif adalah induktif, yang
berarti bahwa analisis dimulai dengan mengumpulkan data, membuat
hipotesis, dan kemudian mengumpulkan data lagi untuk menentukan
validitas hipotesis. Dengan menggunakan data yang dapat dikumpulkan
secara berulang-ulang, analisis ini dapat menghasilkan kesimpulan apakah
hipotesis itu diterima atau tidak.
Peneliti menggunakan model teknik analisis Miles dan Huberman (2023)
teknik analisis ini digunakan selama periode pengumpulan data selesai.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban
orang yang diwawancarai. Jika analisi belum menunjukan bahawa jawaban
orang yang diwawancarai memuaskan, peneliti akan melanjutkan
pertanyaan sampai mereka mendaptkan data yang dianggap jenuh.
Aktivitas dalam analisis data tersebut antara lain: data reduction, data
display dan conclusion drawing/verivication. Berikut gambar aktivitas

dalam model Miles and Huberman beserta penjelasannya.
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Data
Collection

Data
/ Dlsplav
Data
Reduction
v\ Conclusions:

drawing/verifying

Gambar 5. Komponen dalam analisis data (interactive model)

Sumber: Miles and Huberman dalam Sugiyono (2023)

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Tahap pengumpulan data sangat penting dalam suatu penelitian
karena tujuannya adalah untuk mendapatkan data atau informasi.
Data dapat diperoleh melalui berbagai sumber, seperti
dokumentasi, observasi di lapangan, dan wawancara dengan

berbagai informan.

Data Reduction (Reduksi Data)

Banyaknya data yang dikumpulkan dari lapangan, catatan harus
ditulis dengan teliti dan rinci. Mereduksi data berati merangkum,
memilih, dan milih hal-hal pokok yang memfokuskan pada hal
yang penting, lalu dicari tema dan polanya. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini akan direduksi untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang keadaan budaya di sekolah, upaya yang
dilakukan untuk membentuk karakter peserta didik dan pendidik
melalui peran budaya sekolah, dan bentuk budaya sekolah yang
dikembangkan. Dengan demikian, rangkuman data ini akan

mempermudah proses pengumpulan data tambahan.
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3. Data Display (Penyajian Data)
Data dipresentasikan setelah data direduksi. Tujuan penyajian data
adalah agar informasi dalam data disajikan dalam pola hubungan
yang jelas, sehingga lebih mudah untuk dipahami. Penyajian data
dapat berupa diagram, deskripsi singkat, atau hubungan antara
kategori yang saling terkait. Ini dapat membantu orang memahami
konteks data saat ini. Peneliti yang terlibat dalam kegiatan ini dapat
mendeskripsikan kembali data yang telah dikurangi mengenai
pemahaman peran budaya sekolah dalam pembentukan karakter

peserta didik.

4. Conlusion drawing/verification (Kesimpulan)
Setelah proses penyajian data selesai, langkah berikutnya adalah
menarik kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan
adalah temuan baru yang disampaikan dalam bentuk deskripsi atau
gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang sebelumnya kurang
terdefinisi. Proses ini melibatkan analisis data yang telah
dikumpulkan untuk menghasilkan kesimpulan yang mengarah pada
pemahaman yang lebih mendalam dan rinci.

3.8 Uji Keabsahan Data
Dalam rangka memastikan validitas dan reliabilitas temuan penelitian,
diperlukan verifikasi terhadap data yang telah dikumpulkan guna
menjamin akurasi dan keabsahan hasil penelitian. Proses pengecekan
ulang data ini merupakan langkah krusial dalam metodologi penelitian,
khususnya untuk mempertahankan integritas ilmiah dan memenubhi
prinsip pertanggungjawaban akademik. Untuk itu, penerapan teknik
keabsahan data (validation techniques) menjadi suatu keniscayaan, baik
melalui triangulasi sumber, metode, maupun teori, serta pemeriksaan
sejawat (peer debriefing) dan analisis kasus negatif (negative case
analysis). Langkah-langkah tersebut tidak hanya memperkuat kredibilitas
temuan, tetapi juga meningkatkan derajat kepercayaan (trustworthiness)

penelitian secara keseluruhan, sehingga hasil yang diperoleh dapat
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dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan metodologis. Peneliti dapat

mengecek data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi. dengan demikian data yang diperoleh peneliti dapat diuji

keabsahan datanya dengan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2023)

triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai cara, dan berbagi waktu. Sejalan dengan Abdussamad,

(2021) triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan

penggabungan berbagai metode dan sumber yang tersedia. Dengan

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan

data dan triangulasi waktu, sebagai berikut:

1.

Triangulasi sumber

Triangulasi sumber artinya mendapatkan informasi dari sumber yang
berbeda-beda namun menggunakan teknik yang sama, seperti
pengumpulan informasi yang dilakukan kepada perserta didik dan
pendidik. Informasi dari sumber tersebut tidak bisa diratakan, akan
tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber informasi
tersebut, sehingga informasi yang telah dianalisis peneliti akan

menghasilkan suatu kesimpulan.

Triangulasi teknik

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kebasahan data engan
cara memeriksa data dari sumber yang sama menggunkan berbagai
teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini
menerapkan observasi partisipasif, wawancara mendalam, dan

dokumentasi secara bersamaan terhadap sumber yang sama.

Triangulasi waktu

Triangulasi waktu merupakan salah satu aspek penting yang dapat
mempengaruhi tingkat kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih

segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
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valid sehingga lebih kredibel. Dengan demikian, pegujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan wawancara, observasi, atau
metode lain pada waktu maupun kondisi yang berbeda. Apabila
hasilnya menunjukan adanya perbedaan data, maka pemeriksaan

diulang-ulang hingga diperoleh data yang stabil dan dapat dipercaya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Penggunaan Canva Sebagai
Media Pembelajaran Pada Peserta Didik Mata Pelajaran IPAS di Sekolah
Dasar, dapat disimpulkan bahwa penggunaan canva sebagai media
pembelajaran dengan empat sub fokus kemudahan operasional, interaktivitas,
motivasi belajar, dan relevansi materi pada canva sebagai media
pembelajaran menunjukan tingkat yang sudah optimal. Pertama, kemudahan
operasional, canva memiliki fitur yang sederhana dan mudah digunakan.
Kedua, interaktivitas, canva mampu meningatkan partisipasi aktif peserta
didik melalui lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan merespons. Ketiga,
motivasi belajar, penggunaan canva yang menarik terbukti meningkatkan
antusiasme. Keempat, relevansi materi, materi disajikan dengan canva dinilai
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, penggunaan canva sebagai media pembelajaran mampu
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektik, menari, dan bermakna
bagi peserta didik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian dari hasil penelitian, peneliti memberikan

saran kepada:

5.2.1 Kepala Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung pemnafaatan media
pembelajaran digital seperti canva dengan menyediakan fasilitas
pendukung pembelajaran berbasis teknologi, seperti akses internet yang
memadai dan perangkat pembelajaran yang sesuai. Selain itu, sekolah

juga dapat mendorong pelaksaan pelatihan bagi pendidik guna
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meningkatkan kompetensi dalam pengemfbangan media pembelajaran

inovatif.

5.2.2 Pendidik
Pendidik dapat terus mengembangkan kreativitas dalam
mengembangkan canva sebagai media pembelajaran agar pembelajaran
menjadi lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Pendidik juga perlu menysuaikan desain materi dengan
tujuan pembelaran serta memberikan pendampingan kepada peserta

didik agar penggunaan media pembelajaran dapat terus berlanjut.

5.2.3 Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan Canva tidak hanya
sebagai media belajar di kelas, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan kreativitas, kemandirian, dan keterampilan digital.
Peserta didik juga perlu lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran serta menggunakan teknologi secara bijak dan

bertanggung jawab.

5.2.4 Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
terkait penggunaan Canva pada mata pelajaran lain, jenjang pendidikan
berbeda, atau menggunakan metode penelitian yang lebih variatif agar
diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji pengaruh penggunaan Canva terhadap hasil
belajar, keterampilan berpikir kritis, maupun kreativitas peserta didik

secara lebih mendalam.
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